
ABSTRAK 

Perkembangan nasional merupakan kegiatan yang berlangsung terus menerus 
dalam pembangunan nasional. Tujuan pembangunan nasional menciptakan 

kesejahteraan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 
1945. Untuk dapat menciptakan suatu pembangunan nasional yang lebih baik 
dibutuhkan dana yang cukup untuk memperlancar pelaksanaan program-program 

yang telah direncanakan pemerintah. Salah satu unsur untuk mewujudkan 
kemandirian suatu bangsa atau Negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu 

menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri yaitu pajak. Salah satu pajak 
daerah yang memiliki konstribusi cukup besar terhadap penerimaan Negara adalah 
Pajak Parkir. Berdasarkan hal tersebut dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini 

penulis mengambil judul “Tinjauan atas Pelaksanaan Pemungutan Pajak Parkir Pada 
Dinas Pendapatan Kota Bandung”.  

 Pajak Parkir adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parkir. Pajak parkir 
disesuaikan dengan Peraturan Daerah No. 05 Tahun 2004, yang didalamnya mengatur 
dasar pengenaan tarif, cara perhitungan pajak, masa pajak, pajak terutang dan surat 

pemberitahuan pajak, tata cara penetapan pajak parkir, dan tata cara pembayaran 
pajak parkir. 

 Penulis melakukan peninjauan pada Dinas Pendapatan Kota Bandung yang 
beralamat di Jln. Wastukencana No. 2 Bandung. Metode yang digunakan penulis 
dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini adalah Metode dekriptif yaitu suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia. suatu objek, suatu kondisi, suatu 
sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Moch. Nazir). 

 Dari data yang diperoleh, pendapatan yang diterima dari pajak parkir ini 
memiliki potensi yang cukup baik dalam menunjang kesejahteraan masyarakat 
daerah, meskipun pelaksanaan pemungutan pajak parkir ini masih mempunyai 

hambatan-hambatan yang masih belum bisa di upayakan. Dari pendapatan pajak 
parkir ini diharapkan akan terus meningkat sehingga dapat membantu untuk mengisi 

kas daerah. 
 Saran untuk Dinas Pendapatan Kota Bandung yaitu sebaiknya DIPENDA 
lebih mensosialisasikan secara berkala mengenai pemungutan pajak parkir dan 

mempersiapkan sumber daya manusia (petugas) dalam melaksanakan pendataan 
mengenai pajak parkir sehingga masyarakat dapat mengetahui pentingnya pajak 

parkir.    
 
 

 
 

 
 
 

 


